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L nahnas d yang 1dak menggunaka pﬁ.‘l’l’ltﬂﬁih
wajah sedikit mengalami Acne Vidgaris presentasi 5,31% _
Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara pembersih wajah dengan
kejadian Acme vilgaris, karena semakin sering menggunakan pembersih wajah
maka kejadian Acne vilgaris meningkat..

Kata Kunci : Stress, Acne vulgaris dan Pembersih wajah.

presentasi 94.69%. Sedangka
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A. Latar Belakang

Angka kejadian akne vulgaris

v

di kulit saja.'

Akne vulgaris berhubungan dengan kondisi kesehatan jiwa dan psikologis
remaja contohnya stres psikologis.Stres psikologis merupakan salah satu faktor
pemicu timbulnya akne vulgaris atau bahkan memperberat kondisi akne vulgaris
vang telah ada. Masa remaja merupakan masa yang penting dalam perkembangan
emosional.dan psikologis, dimana keadaan tersebut dapat mempengaruhi kejiwaan




seseorang individu maupun komplikasi psikososial yang rentan terhadap timbulnya
stres,”

Kondisi stres juga menycbabkan penderita memanipulasi akne vulgaris

kotoran pada wajah seperti kulit mati, sebum yang berlebihan, debu-debu yang

melekat pada wajah. Selama beberapa generasi, dokter dan pasien percaya
penanganan yang tepat tergantung pada cara membersihkan wajah dan frekuensi
membersihkan wajah, membersihkan wajah pada daerah beriklim tropis dapat
dilakukan idealnya 3-4x/hari, frekuensi mencuci muka yang ideal akan mencegah
timbulnya akne vulgaris.®

Dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah disebutkan :
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wajah, menstruasi dengan kejadian akne vulgaris 7
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui tentang hubungan stres dan kebersihan wajah terhadap

kerjadian akne wvulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Muhammadiyah Makassar,




2. Tujuan Khusus

Yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:

a) Untuk mengetahui prevalensi. mahasiswa Fakultas Kedokteran

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pertimbangan masukan dalam penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan stres dan kebersihan wajah terhadap timbulnya akne vulgaris.




2. Bagi Penelitian lain
a) Memberi informasi mengenai hubungan stres dengan timbulnya
akne vulgaris.
b) Hasil penelitian ini dik
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Akne Vulgaris
|, Definisi Akne Vulgaris

1 kronik dan folikel
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Dermatology Klasifikasi akne vulgaris sebagai berikut:

Tabel |. Konterensi Konsensus Klasifikasi Jerawat”

Klasifikasi Komedo Papula/Pustul Nodul
Ringan <25 <10
Sedang =25 10 - 30 <10
Berat - =30 =10
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Sampai saat ini belum ada keseragaman klasifikasi akne vulgaris

yang memuaskan. Klasifikasi yang menunjukkan berat ringannya penyakit
diperlukan untuk pilthan peng

S By \\\
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b. Akne papulopustulosa dapat dibedakan menjadi ;
a) Tingkat I : < 10 lesi meradang pada satu sisi wajah
b) Tingkat 11 : 10-20 lesi meradang pada satu sisi wajah
¢) Tingkat I11 : 20-30 lesi meradang pada satu sisi wajah
d) Tingkat IV : >30 lesi meradang pada satu sisi wajah




¢. Akne konglobata
Merupakan akne yang berat. Lesi nodulokistik yang bertambah
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yang hampir mengenai seluruh wajah.
Selain itu, di bawah ini juga termasuk dalam perbedaan jenis jerawat:
1). Jerawat pada bayi yang baru lahir (newborn acne): Jerawat jenis
ini menyerang sekitar 20 persen bayi yang baru lahir dan tergolong
Jerawat ringan.
2). Jerawat pada bayi (infantile acne): Bayi berumur 3-6 bulan juga
ditumbuhi jerawat, dan akan tumbuh kembali pada saat ia beranjak




remaja.
3). Jerawat vulgaris (acne vulgaris): Jerawat jenis ini adalah yang
paling umum terjadi pada remaja dan kaum muda yang beranjak

Faktor herediter yang sangat berpengaruh pada besar dan aktivitas
kelenjar glandula sebasea. Apabila kedua orang tua mempunyai parut
bekas akne, kemungkinan besar anaknya akan menderita akne.

c. Usia
Umumnya insiden terjadi sekitar umur 14-17 tahun pada wanita,
16-19 tahun pada pria dan pada masa itu lesi yang predominan adalah
komedo dan papula dan jarang terlihat lesi berat pada penderita.*




d. Kebersihan wajah
Perilaku kebersihan diri dapat mengurangi kejadian akne vulgaris

pada remaja.'?

hormon androgen yang berperan dalam merangsang peningkatan

produksi sebum dan merangsang keratinosit. Peningkatan sebum dan

hiperkeratinosit akan mengakibatkan timbulnya akne vulgaris.’
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Gambar | _Pengaruh stics ierhadap tenjadinya akne vulgans *

" Hormon endokrin:

1) Androgen

Koisentrasi testosteron dalam plasma penderta aknc pria tidak
berbeda dengan vang tidak menderita akne. Berbeda dengan wanita,
padi iestosteron plasma sangat meningkat pada penderita akne. !’
Hormai androgen memegang peranan penting karena hormon ini
dapat mempengaruhi aktifitas keleniar scbasea dau proliferasi dari
sel keratinosit. [Hormon androgen dapat menmgkatkan produksi
sebum dan hiperkeratinosii | padd folikel yang dapat memicu
sumbatan pada saluran sebasea. Hal ini yang dapat memicu
timbunnya akne vulgans.

Estrogen

Pada keadaan fisiologi, estrogen tdak berpengaruh terhadap
produksi sebum. Estrogen dapat menurunkan kadar gonadotropin
yang berasal dari kelenjar hipofisis. Hormon gonadotropin

mempunyai efek menurunkan produksi sebum.’
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3) Progesteron
Progesteron, dalam jumlah fisiologi tidak mempunyai efek

efektivitas terhadap kelenjar lemak. Pada siklus menstruasi sebum

dang-kadang progesteron dapat

panas. Bertambah hebainya akne pada musim panas tidak disebabkan

oleh sinar UV melainkan oleh banyaknya keringat pada keadaan vang
sangat lembab dan panas tersebut ©
h. Kosmetika
Pemakaian bahan-bahan kosmetika tertentu seperti, bedak dasar
(faundation), pelembab (moisturiser), krim penahan sinar matahari

(sunscreen), dan krim malam secara terus menerus dalam waktu lama



dapat menyebabkan suatu bentuk akne ringan yang terutama terdiri dari

komedo tertutup dan beberapa lesi papulopustular pada pipi dan dagu*
4. Patogenesis

Patogenesis akne vulgaris san i banyak faktor dan

hal penting yang
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Gambar 2. Patogenesis akne'
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5. Gejala dan Tanda
Penderita biasanya mengeluh adanya erupsi kulit pada tempat-
tempat predileksi, yakni di muka, bahu, leher, dada, punggung bagian
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baik faktor internal dari dalam tubuh sendiri (ras,familial, hormonal),
maupun faktor eksternal (makanan, musim, stres) yang kadang-kadang
tidak dapat dihindari oleh penderita.

B. Strees
1. Definisi Strees

Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi

emosi,proses berpikir dan kondisi seseorang.'® Stres menyatakan
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dirinya dalam bentuk penolakan, ketegangan, atau frustrasi.
mengacaukan keseimbangan fisiologis dan psikologis dan membuat

kita sangat tidak seimbang. Stres juga dapat diartikan sebagai suatu

5 m ran
\\ .,

lainnya.Contohnya seperti stres adaptasi lingkungan baru, masalah
cinta,masalah keluarga, stres macet di jalan raya, diolok-olok, dan

lain lain.'”
¢. Stres Bioekologi (Bio-Ecological Stress)
Stres bio-ekologi adalah stres yang dipicu oleh dua hal. Yang
ekologi atau lingkungan seperti polusi serta cuaca dan yang kedua
akibat kondisi biologis seperti akibat datang bulan, demam, asma,

15




Jerawatan, tambah tua, dan banyak lagi akibat penyakit dan kondisi
tubuh lainnya '’

vang dipicu oleh pekerjaan

n, deadline, terlalu

hal-hal baru.' Hal-hal negatif seperti ketidakpercayaan, penolakan,

kemarahan, depresi yang kemudian akan mempengaruhi fisik
(psikosomatik) kita seperti timbulnya kelelahansakit kepala, sakit
perut, kemerahan, insomnia, hilang nafsu makan,tekanan darah tinggi,
luka pada lambung, penyakit jantung, dan stroke Gejala fisik yang
umumnya dialami ketika mengalami stres adalah jantung berdebar-

16




debar, dan otot-otot menjadi tegang akibat dari rangsangan hormon
adrenalin, ruam kulit dan sakit kepala atau migren "
4. Pencegahan

Coping stress adalah

A

C. Hubungan Strees dan Akne Vulgaris
Antara psikis dan kondisi kulit , saling mempengaruhi. Kondisi
psikis dapat mempengaruhi kulit, sebaliknya keadaan gangguan kulit dapat
juga berpengaruh terhadap psikis. Prinsip-prinsip dasar interaksi pikiran
dengan tubuh perlu diketahui, karena ada hubungan langsung antara
susunans saraf pusat dengan sistem imun. Inervasi bagian-bagian yang
disyarafi serabut serabut simpatis non adrenergik dari organ limfoid primer

17




dan sekunder, neuropeptida dan reseptor neurotransmiter pada sel-sel imun
Jjuga memproduksi sitokin yang diaktivasi dan scl-sel imun dapat

mempengaruhi fungsi otak.'' Seeara fisiologis kondisi stres akan
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kepercayaan yang salah yang tidak dapat diubah sehingga emosi menjadi
beku dalam keadaan negatif dan tubuh memasuki simpatis kronis vang
disebut stres. Sebagai hasilnya, mekanisme homeostasis berlangsung gagal
dan timbul gejala seperti akne vulgaris '
1. Kebersihan Wajah dan Frekuensi Membersihkan Wajah
‘Kebersihan adalah praktek menjaga diri sendiri dan lingkungan vang
bersih untuk mencegah penyakit, kebersihan kulit meliputi pembersihan




wajah dan juga frekuensi membersihkan wajah. Menjaga kebersihan
kulit dapat dilakukan oleh setiap orang seperti mandi dan mencuci

wajah dua kali sehari > Membersihkan wajah adalah tindakan yang

bertujuan untuk menghi kulit mati dan kelebihan
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dasar pembersih wajah ada tiga, vaitu :
a. Bahan dasar air dan alkohol : face tonic, penyegar
b. Bahan dasar minyak : krim pembersih, susu pembersih
¢. Bahan dasar padat : masker
Sifat knm pembersih yang baik adalah bersifat lunak, mudah
diratakan, tidak terlalu berlemak dan sisa krim tidak mengental setelah
pemakaian. Untuk sabun pembersih yang ideal adalah soapless soap
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yang merupakan suatu detergen sintetik (synthetic detergent = syndet).
Sabun ini ber-pH normal dan kurang menimbulkan iritasi dibandingkan
sabun biasa. Sedangkan penyega

ang baik adalah membersihkan sisa-
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d. Perhatikan frekuensi yang ideal untuk membersihkan wajah. Untuk
iklim tropis seperti di Indonesia frekuensi mencuci muka yang
ideal 3-4x sehari.

e. Membersihkan kulit tidak menggunakan bahan yang kasar, cukup
menggunakan ujung-ujung jari

Pemakaian pembersih sebaiknya dilakukan setelah beraktivitas dan
sebelum istirahat seperti sebelum tidur, agar kulit bersih dari sisa-sisa

20




kosmetik dan kotoran. Kulit yang bersih saat beristirahat akan
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BAB 111

KERANGKA KONSEP
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B. Kerangka Konsep

Variabel Indpenden Variabel Dependen
Akne
Vulgaris
Kebersihan
Wajah
3 4
Co Dﬂﬁ.ﬂjﬂi @ N\ A <
< A )
NO omal Skala
engukuran
1 | _ ' Ordinal
\J : % <
C e
Q
®
\J
2 |Pengaun ; r | Ordinal
pembersih
wajah wajah berikut
- Sabun pencuci wajah
- susu pembersih
- krim pembersih
- Ccairan penyegar
- masker
23




3 | Akne Penyakit radang kronis unit Kuisioner Ordinal
Vulgaris pilosebasea yang disertai

Ha: Terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan pembersih wajah
terhadap kejadian akne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Umiversitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2017
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

atas subyek atau
obyek penclitian yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu vang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi target dari penelitian ini adalah Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Muhammadyah Makassar angkatan 2017 sebanyak
113 orang mahasiswa,

25




b) Sampel

Sampel adalah sekumpulan subjek maupun objek yang diambil

.I

)
\\\\\l" !l[,///'

u/,’

a. Tidak mengisi kuisioner secara lengkap

b. Tidak mengembalikan lembar kuisioner

E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan yang digunakan yang digunakan adalah kuesioner .
Penelitian ini dilakukan yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kemudian
dilakukan informed consent dan diberikan lembar kuisioner dimana

26




pengisiannya dipandu oleh peneliti. Bentuk kuesioner yang digunakan sebagai

alat pengumpul adalah bentuk multiple choice yang mana dari pertanyaan yang
ada responden bisa memilih jawaban sesuai dengan pendapatnya.

F. Teknik Analisis Data
1. Pengolahan data

Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang
termasuk dalam kategori yang sama. Kode merupakan isyarat vang dibuat

berupa angka atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada
suatu informasi atau data yang akan dianalis,
¢. Entry (Penginputan Data)
Pemasukan data-data yang sudah dikumpulkan ke dalam program
komputer unuk proses analisis dilakukan pada tahap ini.

27




d. Cleaning (Pembersihan Data)
Pada tahap ini dilakukan proses pembersihan data untuk
mengidentifikasi dan menghir

I’lll )=A

(///'uuv\\\\

kebersihan wajah terhadap akne vulgaris di mahasiwa Fakultas Kedokteran
Muhammadiyah Makassar pada analisis bivariat ini menggunakan tabel
tabulasi silang yang dimana untuk menganalisis hubungan antara dua
variabel atau lebih. Pada uji hubungan antara stres dan kebersihan akne
vulgaris memakai uji statistik chi square.




H. Etika Penelitian
Semua hasil yang diperoleh dalam penclitian ini akan dijaga
kerahasiaannya oleh peneliti Hanya kelompok data tertentu yang akan
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L Alur Penelitian
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1. Analisis univariate

Data hasil kuisioner tingkat stres dari 113 mahasiswa kedokteran
universitas Muhammadiyah Makassar dibagi menjadi 3 kategori yaitu tidak
pernah, kadang-kadang dan terlalu sering. Data hasil kuisioner terscbut
dapat dilihat dalam tabel berikut sebagai berikut:
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Tabel V.3 Data statistik tingkat stres mahasiswa

Tingkat stress Frekuensi Persentase (%)
Tidak pernah 28 2478

Kadang-kadang 53,10
Terlalu sering

B

~ Wiy
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~ NG
o 5":' “//.I 3. =
|5 . ’

Ya Tidak
Stres | Tidak Pernah 13 IS 28
Kadang-kadang 33 27 60
Sering 16 9 25
Total 62 51 113

Berdasarkan tabel tersebut, pada penelitian ini didapatkan bahwa
mahasiswa yang mengalami akne vulgaris paling banyak berasal dari
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mahasiswa yang kadang-kadang mengalami stres (33 orang). mahasiswa
yang tidak pernah mengalami stres, sebagian dari mereka tidak mengalami

1sWa yang sering mengalami stres

Frekuensi

Tidak Pemah k.adang-kadang Sering
Stress

Gambar |. Grafik tingkat stres mahasiswa dengan kejadian akne vulgaris.
Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
yang tidak pernah mengalami stres sebagian besar tidak mengalami kejadian
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akne vulgaris, mahasiswa yang kadang-kadang mengalami stres sebagian
besar mengalami kejadian akne vulgaris, dan mahasiswa yang terlalu sering
mengalami stres sebagian besar mengalami kejadian akne vulgaris.

Tabel V.5 Uji Chi Square Hubung dap kejadian akne vulgarnis
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diterima vang berarti tidak terdapat hubungan yang bermakna antara stres
tethadap kejadian akne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2017.

3. Analisis deskriptif variabel penggunaan pembersih wajah

4. Analisis Univariat




Data hasil kuisioner penggunaan pembersih wajah dari 113

mahasiswa kedokteran universitas Muhammadiyah Makassar dapat dilihat
dalam tabel berikut :

Tabel V.7 Data statistik penggunaan pembersih wajah dengan kejadian akne

vulgaris
Akne Vulgaris Total
Ya Tidak
Penggunaan Ya 62 45 107
Pembersih wajah Tidak 0 6 6
Total 62 51 113
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Berdasarkan tabel tersebut, pada penelitian ini didapatkan bahwa
mahasiswa vang mengalami akne vulgaris paling banyak berasal dari

mahasiswa yang menggunakan pembersih wajah (62 orang). Ada 45

N $.

Gambar 1. Grafik penggunaan pembersih wajah mahasiswa dengan
kejadian akne vulgaris.

Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
vang menggunakan pembersih wajah sebagian besar mengalami kejadian
akne vulgaris, sedangkan mahasiswa yang tidak menggunakan pembersih
‘wajah, tidak ada yang mengalami kejadian akne vulgans.




Tabel V.8 Uji Chi Square Hubungan Penggunaan pembersih wajah
terhadap kejadian akne vulgaris Mahasiswa

- | Exnct Sig,
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pembersih wajah terhadap kejadian akne vulgaris pada mahasiswa Fakulias

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2017,
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ras, makanan, jenis kelamin dan genetik yang secara tidak langsung dapat memacu
peningkatan proses pathogenesis akne vulgaris.

Akne vulgaris didefinisikan sebagai peradangan kronik dari folikel
polisebasea yang disebabkan oleh beberapa faktor dengan gambaran klinis yang
khas. Akne merupakan reaksi peradangan dalam folikel sebasea yang pada
umumnya dan biasanya disertai dengan pembentukan papula, pustula, dan abses
terutama di daerah yang banyak mengandung i:elenjaz sebasea. Daerah-daerah
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predileksinya terdapat di muka, bahu, bagian atas dari ekstremitas superior, dada,
dan punggung **

Pendapat lain disampaikan oleh (Hasan, 1984) bahwa akne adalah penyakit

kelenjar glandula sebasea. Apabila kedua orang tua mempunyai parut bekas
akne, kemungkinan besar anaknya akan menderita akne.
¢. Usia
Umumnya insiden terjadi pada sekitar umur 14 — 17 tahun pada
wanita, 16 — 19 tahun pada pria dan pada masa itu lesi yang predominan
adalah komedo dan papul dan jarang terlihat lesi berat pada penderita.




d. Kebersithan wajah
Meningkatkan perilaku kebersihan diri dapat mengurangi kejadian
akne vulgaris pada remaja.

dapat memperberat kondisi akne vulgaris yang sudah ada **

B. Hubungan stres dengan akne vulgaris
Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berpikir dan kondisi sescorang. Stres menyatakan dirinya dalam
bentuk penolakan, ketegangan, atau frustrasi, mengacaukan keseimbangan
fisiologis dan psikologis dan membuat kita sangat tidak seimbang. Stres
juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menekan keadaan psikis
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seseorang dalam mencapai suatu kesempatan dimana untuk mencapai
kesempatan tersebut terdapat batasan atau penghalang ** Stres yang paling
umum dialami oleh mahasiswa adalah stres akademik **

\N’J‘\A"’S 2 -
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mengalami stres, tidak mengalami kejadian akne vulgaris (13 mahasiswa

yang mengalami akne vulgaris dan ada 15 mahasiswa yang tidak mengalami
akne vulgaris), dan mahasiswa yang sering mengalami stres kebanyakan
dari mereka mengalami kejadian akne vulgaris (16 mahasiswa mengalami
akne vulgaris dan 9 tidak mengalami akne vulgaris). Dari data diatas juga
dapat dilihat bahwa mahasiswa yang mengalami kejadian akne vulgaris

lebih banyak (62 orang) dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak
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mengalami  kejadian akne vulgaris (51 orang). Dari hasil analisis
menggunakan uji Chi Square, dihasilkan nilai p-value sebesar 0,439 yang
lebih besar daripada nilai alfa @=35%, sehingga HO diterima yang berarti

Yuniarti (2014) yang menyimpulkan tidak terdapat hubungan antara derajat
keparahan akne vulgaris dengan tingkat stres pada remaja di Poli Kulit
RSUD Prof.Dr. Soekandar Mojosari. Responden dengan akne vulgaris
ringan, sedang dan berat seluruhnya mengalami stres normal ( 100%). Begitu
pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuraini dan Ramona (2017)

pada siswi asrama Assalaam Surakarta menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara stres dengan kejadian akne vulgaris.
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C. Hubungan penggunaan pembersih wajah dengan akne vulgaris
Kebersihan kulit wajah merupakan hal yang penting dalam

menunjang Keberhasilan pembersihan dan perawatan akne vulgaris,

Perilaku perawatan wajah yan

Kebersihan wajah dapat mengurangi kotoran, bakteri atau

mikroorganisme yang ada di permukaan kulit dengan cara mengurangi
sebum dan kotoran tanpa menghilangkan lipid barier kulit. Kebersihan
wajah atau membersihkan wajah yang optimal merupakan salah satu
langkah awal untuk mendukung perawatan kulit wajah dengan
menggunakan pembersih, penyegar, pelembab dan penipis wajah. Perilaku

perawatan wajah yang dapat mengurangi kejadian akne vulgaris salah
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satunya yaitu dengan membersihkan wajah, sebagai contoh mencuci
wajah. =

Perilaku perawatan wajah yang dapat mengurangi kejadian akne

vulgaris salah satunya yaitu derpan membersihkan wajah, sebagai contoh

o

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa mahasiswa yang mengalami
akne vulgaris paling banyak menggunakan pembersih wajah (62 orang), dan
tidak ada mahasiswa yang mengalami akne vulgaris tidak menggunakan
pembersih wajah. Sedangkan untuk mahasiswa yang tidak mengalami
kejadian akne vulgaris, 45 diantaranya menggunakan pembersih wajah dan
6 diantaranya tidak menggunakan pembersih wajah. Mereka yang tidak
mengalami kejadian akne vulgaris tetapi tetap menggunakan pembersih




wajah adalah untuk mengantisipasi kejadian akne vulgaris yang dapat
terjadi kapan saja. Dan hasil analisis menggunakan uji Chi Square,
dihasilkan nilai p-value sebesar 0,007 yang lebih kecil daripada nilai alfa

\W‘A‘*M
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Menurut Soetjiningsih (2004) dalam Prima & Minerva (2018),

bahwa hubungan negatif signifikan yang cukup kuat antara kebersihan kulit
wajah dengan timbulnya akne vulgaris siswa.’* Artinya adalah jika
kebersihan kulit wajah lebih baik maka timbulnya akne vulgaris akan
berkurang. Hal ini dapat disebabkan karena dengan adanya tingkat
kebersihan kulit wajah yang lebih baik maka akan mengurangi produksi
lemak kulit, mencegah bakteri masuk dalam folikel pilosebasea, dan
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mengusahakan berkurangnya peradangan sehingga dapat mencegah
timbulnya akne vulgaris.

ASS: 4
\\\\"'h///

Artinya : Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang vang bertaubat dan
menyukai orang yang mensucikan diri.

Dalam hadits, kebersihan juga telah diatur dalam agama islam yang
berbunyi :

LA byl oo Ja@umwwwgmuﬁ
|,§_,-"=-"‘;.ii;ah.,--*' 2531 S 436 =y ELZF00N &L ki o

Artinya : Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal-tua] yang
suci, dia maha bersih yang menyukai kebersihan, dia maha mulia yang




menyukai kemuliaan, dia maha indah yang menyukai keindahan, karena itu
bersihkanlah tempat-tempatmu. (HR. Tirmizi)

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menyukai orang yang

an mengenai seseorang jika ditimpa

atau diuji dengan masalah dalam surah al—ma‘a‘n_’j ayat 19-21 vang berbuny:

Bt B a3 (0 gl 720k 15 ) egla 0 S

Artinya : Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.

Apabila 1a ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat
kebaikan ia amat kikir,

Ayat diatas menjelaskan bahwa ketika manusia dihadapkan oleh

suatu permasalahan, manusia akan bersifat keluh kesah. Kondisi tersebut
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bisa saja menimbulkan ketidakberdayaan manusia dalam menghadapi
problematika hidup yang dirasakan menekan dan memg_nngkan:m

Dalam Tafsir Al-Azhar sendiri, Hamka menjelaskan bahwa bagaimana
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Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka
berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada
kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa
yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami;
dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami
terhadap kaum vang kafir".

Ayat diatas menjelaskan bahwa segala tekanan dan cobaan dalam

kedihupan seperti kesempitan hidup. Permasalahan vyang melanda
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merupakan karunia Allah SWT kepada manusia berdasarkan kemampuan
manusia itu sendiri. Stress juga dikategorikan sebagai ujian hidup. Boleh
Jadi disebabkan kesempitan hidup mengundang stress dan tekanan yang

q

N\\\“'h://él

1L - o ok
NN e 2

IS IR

) 1K
25 > -
- .. -
A4 SN
< '.,' ' R

. (A
u REITETTAN \
‘k") - o

AR

k.
.‘\ .

49




2. Bagi peneliti sclanjutnya,untuk meneliti faktor-faktor lain yang

menyebabkan akne vulgaris pada seseorang selain stress , penggunaan
pembersih wajah dan perlu adanya penelitian lebih dalam mengenai bahaya
atau komplikasi dan akne vulgaris itu sendiri
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LAMPIRAN
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kesempatan untuk bertanya bila masih memerlukan penjelasan,

Sebagai responden, saya akan mematuhi ketentuan-ketentuan yang
ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu bersedia memberikan keterangan berupa
pengisian kuesioner terkait dengan penelitian dengan jujur,

Makassar, 2020
Responden




LAMPIRAN 2 ( KUESIONER)

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
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Apakah jerawat anda <15 7

Apakah jerawat di wajah anda
=507

Apakah jerawat di wajah anda

terasa nyeri 7

Apakah jerawat di wajah anda
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terasa gatal?

Apakah anda sedang dalam

pengobatan jerawat ?

"

T
v

R\

wajah lebih dari 2 kali dalam
sehari ?

12,

Apakah anda membersihkan
wajah dengan menggunakan
sabun ?

13,

waiah dengan menggunakan
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LAMPIRAN 3 ( OUTPUT SPSS )

Missing Tata!

N Pement N Fercant
Shess * Aene \ulgatis ] 0% 13 100.0%
ian * \ 13 100.0%
tmmm 100.0% 100.0% 100 0%
%olToml S4.0% 45.1% 100 0%
Chi-Square Tests
Aoy ptotic o
Significance (7 EwctSig 2- e Sg (1
value ot Sded) _ sided) _ wded)  PomtPrbavilly
"Pearson Chi-Sguare 1548" 2 LD _IM;H
Uiketihooa Ratio: 1558 2 D436 0412
Fisier's Bt Tast 1634 0426
Linear-by-Linear 153 1 0207 0218 0127 0045
‘Asgooiation. _
Nof\@iid Cases. "3
3. O celte (0.0%) n=ve expecied count less Man 5 The minimum expecied courd /s 11 28,
b, Tha standardued staiste is -1.278







LAMPIRAN 4 (SURAT PERIZINAN PENELITIAN)
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LAMPIRAN 5 ( UJI TURNITIN)
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